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BAB  II

LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar 

2.1.1 Pengertian Sistem

Dalam memahami suatu sistem diperlukan pemahaman mengenai sistem itu sendiri. Terdapat beberapa pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Pendekatan yang lebih menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut JOG[3] :

“ Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.
Sedangkan pendekatan lain yang lebih menekankan pada komponen atau elemen mendefinisikan sebagai berikut :


Menurut JOG[3] :

“ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”.

Jadi dapat disimpulkan sistem itu adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah agar memudahkan dalam pencapaian tujuan.

2.2   Konsep Dasar Informasi

2.2.1 Pengertian Informasi
Pengertian informasi menurut  JOG [3] adalah :

“Informasi  dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event  yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”.
2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi (quality of Information) tergantung  dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate) , tepat waktu (timelines) dan relevan (relevance). 
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak  terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.
2.  Tepat waktu, berarti informasi  yang datang  pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan  keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.
3.  Relevan, berarti  informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap  orang satu dengan yang lainnya berbeda.
2.2.3 Nilai Informasi

Nilai dari informasi (value of Information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif, dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
2.3 Konsep dasar Sistem Informasi


Pengertian sistem informasi menurut TEG[5] :

“Sistem informasi adalah suatu cara tertentu untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan cara yang sukses dan untuk organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan”.



Sedangkan Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis mendefinisikan Sistem informasi sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.(JOG[3])


Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi itu pada dasarnya  merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam sebuah wadah organisasi yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yaitu menyajikan informasi yang sedang dibutuhkan.

2.4 Database atau Basis Data
Pengertian Basis Data menurut FAT [4] :

“Basis data adalah kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronik”.
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya yang tersimpan didalam perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak komputer untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan didalam basis data untuk keperluan lebih lanjut. Data didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang dihasilkan lebih berkualitas. Organisasi basis data baik berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanan basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan paket perangkat lunak yang disebut DBMS (Database Manajement System).
2.4.1 Normalisasi

Pengertian Normalisasi menurud FAT [1] adalah :

“ Normalisasi adalah proses yang berkaitan dengan model data relational untuk mengorganisasikan himpunan data dengan ketergantungan dan keterkaitan yang tinggi atau erat”.
2.4.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Pengertian ERD menurud FAT [1] adalah :

“ Entitas adalah objek yang ada dan dapat dibedakan dari objek yang lain. Sedangkan relasi adalah asosiasi antar entitas, jadi suatu model relasi dan data relasi digambarkan dengan sekumpulan tabel yang memiliki kolom dengan nama yang unik. Jadi entity relationship diagram (ERD) merupakan salah satu cara untuk mengolah database sehingga datat tersebut dapat diketahui hubungan antar filenya”.
2.4.3 Tabel Relasi

Pengertian Tabel Relasi menurud FAT [1] adalah :

“ Relasi menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda. Kumpulan semua relasi diantara entitas-entitas yang terdapat pada himpunan entitas-himpunan entitas tersebut membentuk himpunan relasi”.
2.4.4 Struktur File

Pengertian Struktur File menurud FAT[1] adalah :

“ Struktur file terdiri dari elemen-elemen data yang disebut dengan item data, sehingga secara prinsip struktur dari data ini dapat digambarkan dengan menyebutkan nama item-itemnya”.
2.5     Pengenalan Borland Delphi 7.0    
Borland Delphi 7.0 adalah suatu perangkat yang handal untuk membuat aplikasi dan bahasa pemogramannya merupakan bahasa pemograman berbasis Windows dan merupakan pengembangan dari bahasa Pascal. Borland Delphi 7.0 ini dapat membuat sebuah program dari yang sederhana sampai program yang berbasis Client Server atau jaringan. 


Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program, hal ini menyebabkan pembuatan aplikasi menjadi lebih cepat, komponen-komponen tersebut terdapat pada IDE (Integrated Development Environment). IDE (Integrated Development Environment) adalah bagian dari Delphi yang digunakan untuk menciptakan aplikasi, dengan IDE inilah para programmer secara visual merancang tampilan untuk para user (antarmuka pengguna) dan menulis listing program (kode).
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Gambar 2.1 Lingkungan IDE
  Delphi  7.0 terdiri dari beberapa bagian yang masing-masing memiliki komponen-komponen dan fungsi tertentu. Bagian-bagian tersebut diantaranya adalah MenuBar, ToolBar/SpeedBar, Component Palette, Jendela Form, jendela Unit, Object Tree View, dan Object Inspector. Untuk keterangan lebih lanjut, dibawah ini terdapat penjelasan tentang komponen-komponen serta fungsi-fungsi tersebut. 

1. MenuBar


Berfungsi untuk memilih tugas-tugas tertentu seperti memulai, memilih, atau mengakhiri suatu aplikasi..
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Gambar 2.2 MenuBar  
2. ToolBar/SpeedBar

Tidak jauh berbeda dengan fungsi MenuBar, tetapi ToolBar/SpeedBar lebih praktis dan cepat dalam penggunaannya.
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Gambar 2.3 ToolBar/ SpeedBar

3. Component Palette

Component Pallete berisi kumpulan komponen yang akan ditempelkan atau diletakkan dalam form dan digunakan untuk mendesain form sehingga membentuk antarmuka pengguna. 
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Gambar 2.4 Component Palette
4. Jendela Form


Jendela ini digunakan untuk merancang dan mendesain antarmuka pengguna dan di sini pula control-kontrol komponen dari palet diletakkan atau ditempelkan.
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Gambar 2.5 Jendela Form
5. Jendela Unit 


Jendela ini digunakan secara umum untuk menuliskan listing program dalam suatu aplikasi dan didalamnya terdapat sebuah struktur unit.
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Gambar 2.6 Jendela Unit
6. Jendela Object Tree View


Jendela ini digunakan untuk melihat kontrol-kontrol apa saja yang berada didalam form tersebut secara hirarki seperti Windows Explorer.
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Gambar 2.7 Jendela Object Tree View
7. Jendela Object Inpector


Jendela ini digunakan untuk memanipulasi kontrol-kontrol yang sudah ada dalam form. Jendela Object Inpector ini memiliki dua halaman, masing-masing disedut property (Properties) dan kejadian (Events).
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Gambar 2.8 Jendela Object Inpector
2.6
Pengertian Zakat
Didalam Undang-undang No 38 Tahun 1999 di jelaskan zakat merupakan kewajiban yang harus dikeluarkan bagi orang muslim yang telah mampu. Adapun pengertian zakat menurut istilah agama islam adalah kadar harta yang tertentu yang diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan beberapa syarat. Didalam Undang-undang No 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat ada beberapa istilah mengenai zakat diantaranya :
1. Muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim yang berkewajiban menunaikan zakat.

2. Mustahiq adalah orang atau badan yang berhak menerima zakat.

3. Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
2.6.1 Ketentuan Zakat
Untuk sistem penghitungan zakat telah diatur dan disesuaikan didalam Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat..
Sedangkan untuk penghitungan zakat  adalah,  sebagai berikut :

1. Zakat Fitrah  = 2,5 kg beras
Ketentuan :

Jika selesai bulan ramadhan (puasa) maka kita sebagai orang islam harus mengeluarkan zakat, baik itu berupa beras sebanyak 2,5 kg ataupun uang yang seharga dengan beras 2,5 kg.

2. Zakat Profesi atau Pendapatan

Ketentuan :

Jika seseorang mempunyai profesi/PNS yang mempunyai gaji/penghasilan senilai 92 gram emas murni atau sama dengan Rp.9.800.000,- per tahun atau Rp.816.500.- per bulan, maka zakatnya 2.5% tiap bulannya.
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